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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemanfaatan 

pengobatan tradisional pada masyarakat Kecamatan Tapa dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Karakteristik masyarakat yang memanfaatkan pengobatan tradisional 

berdasarkan tingkat pengetahuan tinggi (90,0%), tingkat pendidikan 

menengah (60,0%), jarak tempat tinggal dekat dengan battra (90,0%), 

tingkat pendapatan rendah (100,0%) dan kebudayaan yang kuat terhadap 

pengobatan tradisional 

2. Keberadaan pengobatan tradisional pada masyarakat Kecamatan Tapa 

memang sudah ada sejak lama sebelum pengobatan medis ada. 

3. Alasan masyarakat Kecamatan Tapa memilih pengobatan tradisional 

sebagai pengobatan alternatif karena faktor kebudayaan yang kuat 

terhadap pengobatan tradisional, biaya pengobatan lebih murah 

dibandingkan pengobatan medis, khasiat obat tradisional lebih aman dan 

sehat serta karena jarak tempat tinggal dekat dengan pengobatan 

tradisional. 

4. Sumber pengetahuan dan keterampilan pengobatan tradisional pada 

masyarakat Kecamatan Tapa diperoleh dari dua sumber yaitu, dari 

mimpi dan dari pewarisan keterampilan kerabat dekat secara turun-

temurun 
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1. Karakteristik penyakit yang dapat disembuhkan adalah jenis penyakit 

ringan dan penyakit degeneratif 

2. Metode pengobatan tradisional pada masyarakat Kecamatan Tapa ada 

dua yaitu menggunakan tindakan seperti mengurut, memijat, Moilanggu, 

Momidelo, Mohile taluhu dan menggunakan tanaman obat tradisional 

3. Tingkat kesembuhan pengobatan tradisional yang diperoleh masyarakat 

Kecamatan Tapa lebih cepat di bandingkan pengobatan medis 

4. Sistem pembayaran pengobatan tradisional pada masyarakat Kecamatan 

Tapa yaitu pengobat tradisional tidak menentukan tarif pembayaran 

sehingga tidak memberatkan masyarakat memberikan upah pengobatan 

tradisional 

5.1 Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat disarankan bahwa: 

1. Bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan fasilitas 

pelayanan kesehatan yang ada, mengingat pentingnya berobat ke 

pelayanan kesehatan 

2. Bagi Instansi Kesehatan, perlu dilakukan upaya penyuluhan kesehatan 

kepada masyarakat tentang pentingnya berobat ke tempat pelayanan 

kesehatan saat menderita penyakit keras maupun ringan melalui 

pemerintah desa dan tokoh masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut analisis 

secara analitik untuk mengetahui faktor yang berhubungan pada 

pemanfaatan pengobatan tradisional pada masyarakat. 
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